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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ANALISIS SITUASI 

Lansia merupakan seseorang telah memasuki usia 60 tahun ke atas. Lansia adalah 

kelompok umur pada tahapan kehidupan manusia yang telah memasuki tahap akhir dari 

sebuah fase kehidupan. Kelompok yang masuk dalam kategori lansia akan mengalami suatu 

proses yang disebut aging process. 

Peningkatan jumlah penduduk lansia di masa depan dapat memberikan dampak positif 

dan negative. Peningkatan jumlah lansia akan semanik meningkat ketika kondisi lansia 

tersebut sehat, aktid serta produktif, namun di satu sisi dapat memberikan dampak yang 

kurang baik ketika kondisi lansia tersebut mengalami penurunan kesehatan (Kementrian 

Kesehatan RI, 2017).  

Pada usia lanjut terjadi berbagai perubahan atau penurunan sruktur fisiologis seperti 

penglihatan, penurunan sistem pernafasan, penurunan tingkat pendengaran, penurunan pada 

persendian dan tulang. Proses menua mengakibatkan terjadinya jumlah sistem 

muskuloskeletal menjadi beberapa perubahan yaitu: (1) Tulang kehilangan densitas (cairan) 

dan semakin rapuh; (2) Gangguan tulang; (3) Kekuatan dan stabilitas tulang menurun, 

terutama vertebra, pergelangan dan paha; (4) Kartilago yang meliputi permukaan sendi 

tulang penyangga rusak; (5) Kifosis; (6) Gerakan pinggang, lutut dan jari-jari pergelangan 

terbatas; (7) Gangguan gaya berjalan; (8) Persendian membesar dan menjadi kaku (Nugroho, 

2008). Selain dari masalah tersebut proses penuaan dapat juga mengakibatkan menurunnya 

fleksibilitas sendi (Yekti & Mutiatikum, 2009). 

Penyakit sendi yang menyerang lansia erat hubungannya dengan masa menopause. 

Menurut Baziad (2008) menopause merupakan kondisi dimana masa menstruasi terhenti 

pada wanita usia antara 48-55 tahun (Indrias, 2015). Menurut Anggriyana & Proverawati 

(2010) pada saat wanita memasuki masa menopause, produksi hormone estrogen mengalami 

penurunan. Berkurangnya hormon estrogen menyebabkan proses osteoblast yang berfungsi 

dalam pembentukan tulang akan terhambat dan fungsi osteoclast dalam merusak tulang akan 

meningkat sehingga pada lanjut usia kondisi tulang dan persendiannya mengalami penurunan 

fungsi.  

Keterbatasan fisik yang terjadi pada lansia menyebabkan para lansia menolak dan 

cenderung membatasi aktivitas, padahal aktivitas fisik merupakan salah satu upaya untuk 



meningkatkan kualitas hidup lansia (Kemenkes, 2016). Kurangnya pengetahuan juga 

merupakan penyebab para lansia cenderung tidak aktif mengikuti senam (Siswanu, 2010). 

Pada lanjut usia terjadi banyak kemunduran, diantaranya unsur kemampuan fisik, 

misalnya kelenturan atau fleksibilitas. Terbatasnya lingkup gerak sendi akan membatasi 

kelenturan atau fleksibilitas sehingga berakibat timbul keterbatasan aktivitas fungsional. 

Memasuki lanjut usia akan mengalami kemunduran secara fisik, kemunduran secara fisik 

akan terjadi penurunan masa otot serta fleksibilitasnya (Sari, 2016). 

 

B. PERMASALAHAN MITRA 

Permasalahan yang terjadi pada Lansia di Kecamatan Jebres Surakarta adalah masih 

rendahnya pengetahuan para lansia mengenai informasi penurunan fleksibilitas sehingga hal 

tersebut dapat mengganggu aktivitas sehari-hari lansia. Selain itu ketidaksadaran lansia 

tentang penurunan fleksibilitas dapat meningkatkan risiko jatuh pada lansia. 

 

C. SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan kepada kelompok mitra 

adalah pemberian sosialisasi guna untuk meningkatkan pengetahuan tentang risiko 

penurunan fleksibilitas dan pemeriksaan penuruan flksibilitas pada lansia. 

 

D. TARGET LUARAN 

Target luaran yang diharapkan dari kegiatan sosialisasi kesehatan ini adalah: 

1. 100% materi dapat tersampaikan dengan baik dan masyarakat bisa menerima serta 

memahaminya. 

2. Para lansia dapat mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari 

3. Dapat meningkatkan atensi dan awareness lansia dalam menghadapi masa lansia 

4. Publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat 



BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

A. SOLUSI PERMASALAHAN 

Permasalahan mitra yang telah dijabarkan pada poin sebelumnya di Posyandu Lansia 

Mawar Trangsan Gatak Sukoahrjo, maka solusi yang ditawarkan pada kegiatan pengeabdian 

ini meliputi: 

1. Sosialisasi dan pemberian informasi kepada lansia mengenai penurunan fleksibilitas serta 

risiko yang dapat timbul. 

2. Pemeriksaan penurunan fleksibilitas oada lansia 

3. Evaluasi dan monitoring kegiatan 

Strategi promosi kesehatan pada lansia secara umum mempunyai tiga tujuan dasar 

yaitu menjaga dan meningkatkan kapasitas fungsional, menjaga atau meningkatkan 

kemandirian (self-care) dan meningkatkan dukungan sosial. Gagasan dibalik strategi ini 

adalah agar dapat meningkatkan kualitas hidup lansia dan mengurangi biaya kesehatan 

berkaitan dengan perawatan lansia yang sakit. Promosi kesehatan pada lansia sebaiknya 

berfokus pada keterlibatan dan pemberdayaan komunitas (Golinowska et al., 2016; Mofrad et 

al., 2016). Program edukasi kesehatan dapat digunakan sebagai intervensi untuk 

meningkatkan kesadaran terkait kesehatan dan perilaku hidup sehat pada lansia Program 

edukasi kesehatan dapat diberikan dengan memanfaatkan kegiatan komunitas melalui 

penyuluhan, pelatihan dan program khusus untuk lansia (Chang et al., 2017). 

 

B. TARGET LUARAN 

Target luaran yang ingin dicapai pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

sebuah publikasi artikel pada jurnal terakreditasi dan luaran poster. 

  



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. SASARAN PENGABDIAN 

Sasaran program kegaiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah lansia di 

Posyandu Lansia Mawar Trangsan Gatak Sukoharjo. Jumlah lansia dalam kelompok 

lansia di Posyandu Lansia Mawar adalah 26 orang. Sebelumnya di Posyandu Lansia 

Mawar Trangsan Gatak Sukoharjo beum pernah mendapatkan sosialisasi dan pemberian 

informasi mengenai risiko penurunan fleksibilitas otot pada kalangan lansia, sehingga 

ketua pelaksana yang diabntu anggota memutuskan untuk melakukan kegiatan sosialisasi 

dan pemeriksaan penurunan fleksibilitas otot pada lansia.  

 

B. METODE KEGIATAN 

Metode kegiatan yang akan digunakan dalam kegiatan Sosialisasi dan Deteksi 

Dini Penurunan Fleksibilitas Otot Hamstring pada Kader Lansia di Kecamatan Jebres 

adalah sebagai berikut: 

Alat-alat yang digunakan untuk sosialisai: 

1. LCD 

2. Leaflet 

3. Banner P3M 

4. Microfon 

Alat-alat yang digunakan untuk pemeriksaan deteksi penurunan fleksibilitas otot 

hamstring pada lansia: 

1. Matras 

2. Goniometer  

3. Kertas dan ballpoint 

Kegiatan dimulai dengan pemberian soal pre-test mengenai pengetahuan para 

lansia mengenai penurunan fleksibilitas dan risikonya. Kemudian dilanjutkan dengan 

kegiatan sosialisasi mengenai penurunan fleksibilitas dan risiko dari terjadinya penurunan 

fleksibilitas. Setelah diberikan sosialisasi maka akan diberikan soal post-test untuk 

mengetahui dan mengukur peningkatan pengetahuan para lansia setelah diberikan 

sosiasisasi. Kegiatan yang terakhir di tutup dengan kegiatan pengukuran deteksi 



pengukuran fleksibilitas otot pada lansia dengan menggunakan alat yang sudah 

dijabarkan di atas.  

 

C. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

Secara sistematis kerangka penyelesaian masalah melalui penerapan IPTEK 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. RENCANA KEGIATAN 

Proses kegiatan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah: 

1) Survey kondisi lapangan di Kader Lansia Kecamatan Jebres 

2) Analisis kebutuhan pada lansia di Kecamatan Jebres 

3) Sosialisasi dan pemberian informasi tentang penurunan fleksibilitas dan risiko yang 

dapat timbul 

4) Pemeriksaan penurunan flekisbilitas pada lansia  

5) Evaluasi kegiatan 

 

 

 

Lansia di kader Lansia 

Kecamatan Jebres 

Lansia mengalami peningkatan 

pengetahuan tentang risiko 

dari penurunan fleksibilitas. 

Lansia lebih peduli pada 

kesehatannya. 

Sosialisasi kepada lansia 

tentang penurunan fleksibilitas 

dan risiko yang dapat terjadi 

karena penurunan fleksibilitas. 

Dan deteksi penurunan 

fleksibilitas.  



E. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Universitas ‘Aisyiyah Surakarta adalah salah satu Perguruan Tinggi yang berada 

di Surakarta. Universitas ‘Aisyiyah Surakarta melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang meliputi pendidikan atau pengajaran, kegiatan penelitian, dan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Salah satu pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang dilakukan adalah kegiatan Sosialisasi dan Deteksi Penurunan Fleksibilitas Otot 

Hamstring pada Lansia di Posyandu Lansia Mawar Trangsan Gatak Sukoharjo. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini ditunjukkan sebagai bentuk 

kepedulian Perguruan Tinggi terhadap masyarakat. Sosialisasi dan Pengajaran kepada 

masyarakat merupakan suatu usaha membantu pelaksanaan kegiatan program edukasi 

pada kelompok lansia.  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu program pemerintah dalam 

mewujudkan masyarakat yang lebih aware dan peduli dengan kesehatan dan kondisi 

tubuhnya, hal ini diwakili oleh Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan 

sosialisasi dan pemeriksaan flkesibilitas otot pada kelompok lansia.  

Kualifikasi tim pelaksana kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

terdiri dari satu ketua dan dua mahasiswa sebagai anggota pengabdian. 

Relevansi skill team sebagai ketua berlatar pengajaran tentang sosialisasi dan 

pemeriksaan fleksibilitas otot. 

  



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada Hari Rabu, tanggal 30 

Maret 2022 di Kecamatan Jebres, Surakarta. 

Pengabdian kepada masyarakat diberikan kepada kader lansia di Kecamatan Jebres 

Surakarta dengan jumlah peserta sebanyak 68 peserta yang terdiri kader posyandu lansia dari 

masing-masing RW di Kecamatan Jebres. Kegiatan terbagi menjadi dua sesi dengan masing-

masing peserta tiap sesi adalah 34 orang untuk menerapkan protocol kesehatan di masa 

pandemic ini sehingga peserta di dalam ruangan tidak berkerumun. 

Acara dibuka oleh MC Ibu Florida Apriliyani yang merupakan perwakilan dari Puskesmas 

Ngoresan, dan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh narasumber yaitu Dita Mirawati, 

S.Tr.Ftr., M.Fis mengenai Sosialisasi dan Deteksi Dini pada Otot Hamstring pada Lansia. 

A. Hasil Pengabdian Masyarakat 

1. Prevalensi Kader Lansia 

 

Diagram 1. Prevalensi Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan bagan di atas didapatkan prevalensi kader lansia di Kecamatan Jebres 

Surakarta dengan jumlah peserta 68 peserta didapatrkan hasil bahwa peserta kader lansia 

didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 87% (59 orang) dan peserta laki-laki sebesar 

13% (9 orang). 

 

87% 

13% 

Prevalensi Jenis Kelamin Kader Lansia 

Perempuan Laki-laki



2. Hasil Pemeriksaan Fleksibilitas Otot Hamstring 

 

 

Diagram 2. Hasil Pemeriksaan Fleksibilitas Otot Hamstring 

 

Pemeriksaan fleksibilitas otot hamstring pada kader lansia yaitu dengan 

menggunakan AKE (Active Knee Extension) yang mana para peserta diminta untuk 

menggerakkan kaki kea rah ekstensi knee secara aktif. Kemudian diukur menggunakan 

goniometer. Dikatakan mengalami penurunan fleksibilitas otot hamstring yaitu apabila 

nilai AKE <160 derajat.  

Dari paparan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa dari 68 peserta, 8 diantaranya 

memiliki nilai fleksibilitas otot hamstring yang baik. Sedangkan 60 lainnya mengalami 

penurunan fleksibilitas otot hamstring dengan rentang nilai 140-160 derajat.  

B. Pembahasan 

Sudut ekstensi knee ditentukan dengan mengukur sudut antara garis dengan 

goniometer yang diletakkan pada epicondylus lateralis dan lengan goniometer 

disejajarkan mengikuti os fuibulla (Singh et al., 2015). Jika nilai pengukuran ekstensi 

knee dengan goniometer didapatkan hasil <160o maka subjek dinyatakan mengalami 

penurunan fleksibilitas otot hamstring (Joshi et al., 2017)  

Penurunan fleksibilitas otot hamstring dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti pemendekan otot hamstring, cedera akut ataupun kronis pada otot 

hamstring, menurunnya sendi panggul, aktivitas yang berlebihan, serta pola latihan 

yang tidak benar (Miller et al., 2007). Penggunaan otot hamstring yang berlebihan 

merupakan penyebab utama ketegangan pada otot hamstring. Hal ini terjadi ketika 



otot ditarik melebihi kapasitasnya atau berkontraksi secara tiba-tiba dengan beban 

yang berlebihan. 

Dalam tubuh manusia terdapat suatu reaksi yang berantai (chain reactions), 

hal tersebut menyebabkan terdapatnya keterkaitan penyebab satu dengan yang 

lainnya. Tubuh memiliki fungsi yang saling berkaitan dari satu sistem ke sistem 

lain, karena tidak ada suatu sistem dalam tubuh manusia yang bekerja secara 

independent (Page et al., 2010). 

Pemendekan hamstring dalam jangka waktu yang lama akan berpengaruh 

pada kestabilan otot-otot disekitarnya karena sifat kerja dari otot seperti mata rantai 

antara otot yang satu dengan yang lain saling berhubungan. Otot-otot disekeliling 

akan bekerja over karena menggantikan fungsi kerja otot yang memendek sehingga 

menimbulkan reaksi yang dinamakan kompensasi. Gerakan yang timbul akibat 

kompensasi menyebabkan pergerakan dari persendian menjadi tidak selektif. Efek 

dari pergerakan yang tidak selektif dalam jangka waktu yang lama berakibat otototot 

disekitar ikut mengalami pemendekan (Shumway-Cook & Woollacott, 2007). 

Penurunan fleksibilitas paha belakang dilaporkan dikaitkan dengan 

peningkatan prevalensi nyeri punggung, hernia lumbar diskus, penurunan lordosis 

lumbal, penurunan ROM fleksi lumbal dan meningkatkan ROM fleksi toraks, 

meningkat sudut kyphosis toraks pada remaja dengan penyakit Scheuermann dan 

risiko yang lebih tinggi dari cedera otot (Czaprowski et al., 2013). 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kecamatan Jebres 

Surakarta pada Hari Rabu tanggal 30 Maret 2022. Pengabdian kepada masyarakat diberikan 

kepada kader lansia di Kecamatan Jebres Surakarta dengan jumlah peserta sebanyak 68 

peserta yang terdiri kader posyandu lansia dari masing-masing RW di Kecamatan Jebres. 

Kegiatan terbagi menjadi dua sesi dengan masing-masing peserta tiap sesi adalah 34 orang 

untuk menerapkan protocol kesehatan di masa pandemic ini sehingga peserta di dalam 

ruangan tidak berkerumun. 

Dalam kegiatan tersebut, diisi dengan pemaparan materi mengenai pentingnya 

menjaga fleksibilitas otot hamstring, bahaya dan juga risiko yang bisa ditimbulkan dengan 

terjadinya penurunan fleksibilitas otot hamstring. Saat pemaparan materi, peserta juga 

diberikan materi secara cetak dan juga diberikan print poster mengenai bahaya penurunan 

fleksibilitas otot hamstring sehingga masyarakat bisa melihat dan bisa lebih peduli untuk 

menjaga fleksibilitas otot hamstring.  

Pengabdian masyarakat ini mendapatkan respon yang positif dari ketua Posyandu 

Lansia Kecamatan Jebres dan juga dari peserta kegiatan yang merupakan kader lansia di 

masing-masing posyandu lansia tiap RW di Kecamatan Jebres. Hal tersebut dibuktikan 

dengan banyaknya kader lansia yang akan memberikan program dan penyuluhan pada 

anggota posyandunya mengenai tema yang sudah disampaikan. Beberapa kader lansia dan 

juga ketua Posyandu Lansia Kecamatan Jebres berharap supaya kegiatan bisa berlanjut 

dengan materi yang berbeda di pertemuan mendatang. 

 

B. Kritik dan Saran 

1. Para kader lansia yang merupakan peserta pengabdian dapat meneruskan informasi yang 

sudah didapatkan kepada anggota posyandu lansia masing-masing. 

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di masa pandemic sehingga 

dalam penyampaian materi atau informasi mungkin kurang maksimal dikarenakan 

keterbatasan yang diberikan oleh pihak pengelola tempat Kecamatan Jebres. 

3. Diharapkan tetap terjalin kerjasama dari prodi DIV Fisioterapi dan Kecamatan Jebres 

sehingga program lanjutan dari pemberian materi dapat diberikan dalam menangani 

penurunan fleksibilitas otot hamstring, mengingat dari hasil pemeriksaan, 60 dari 68 



peserta mengalami penurunan fleksibilitas otot hamstring. Sehingga perlu program 

lanjutan guna memberikan latihan untuk meningkatkan fleksibilitas otot hamstring. 
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12. Mata Kuliah yg Diampu 

1. Pengantar Fisioterapi 

2. Terapi Latihan Dasar 

3. Terapi Latihan 

4. Fisioterapi Lower Motor Neuron 

5. Fisiologi Latihan  

B. Riwayat Pendidikan 

 D-4 S-2 

Nama Perguruan Tinggi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan (STIKES) 

‘Aisyiyah Surakarta 

Universitas Udayana 

Bidang Ilmu Fisioterapi Fisiologi Keolahragaan 

Konsentrasi Fisioterapi 

Tahun Masuk-Lulus 2013-2017 2019-2021 

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Efektivitas Ice Compress 

dan Massage terhadap 

Penurunan Nyeri akibat 

Delayed Onset Muscle 

Soreness (DOMS) pada 

Otot Gastrocnemius 

Mahasiswa Fisioterapi 

STIKES ‘Aisyiyah 

Surakarta 

Perbandingan 

Neurodynamic Slider dan 

Neurodynamic Tension 

terhadap Peningkatan 

Fleksibilitas Otot 

Hamstring pada Penari 

Rantaya Putri Alus di 

SMK N 8 Surakarta 

Nama Pembimbing/Promotor Ari Sapti Mei Leni, 

SSt.FT., M.Or 

Wahyuni, S.KM., 

M.Kes., M.M 

Dr. dr. I Putu Adiartha 

Griadhi, M.Fis 

Syahmirza Indra 

Lesmana, SKM., SSt.Ft., 

M.Or., Sp.F.Or 

 



C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

     

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

     

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ 

Nomor/Tahun 

1 The Effect of Back Massage on Decreasing Insomnia 

in the Elderly at the Posyandu Lansia Marsudi Waras 

Jebres Surakarta 

Gaster 

Journal of 

Health 

Science 

Volume 19 

Number 1, 

February 2021 

Hal 201-30 

2 Perbedaan Pengaruh Pemberian Senam 

Osteoporosis dan Senam Yoga terhadap Keluhan 

Nyeri Lutut pada Lansia di Posyandu Lansia Senja 

Bahagia RW XXV Jebres Surakarta 

Jurnal 

Fisioterapi 

dan 

Rehabilitasi  

Vol.5 No. 1 

Tahun 2021 Hal 

21-32 

3 Optimalisasi Peran Bina Keluarga Melalui Kelas 

Senam Lansia Kampung KB Pucangsawit, Surakarta 

Jurnal Warta 

LPM 

 

Vol. 24, No. 1, 

Januari 2021 

Hal 20-27 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

No 
Nama Pertemuan Ilmiah / 

Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1 Proceeding of The 

URECOL 

The 12
th

 University 

Research Colloqium  

 

Pengaruh Myofascial Release 

terhadap Peningkatan Fleksibilitas 

Adduktor Hip (Studi pada UKM 

Taekwondo UMS) 

12 September 

2020. Universitas 

Aisyiyah 

Surakarta.   

2 The 8
th

 International 

Conference on Public 

Health  

Health Promotion and Elderly 

Exercise to Improve Knowledge and 

Balance in The Elderly 

17-18 November 

2021 

Universitas 



Sebelas Maret  

Surakarta 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1 Deteksi Dini Gawat Darurat Lansia 2021 72 Hal UNISNU Press 

H. Perolehan HKI dalam 5–10 Tahun Terakhir 

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

     

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam   5 

Tahun Terakhir 

No. 
Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah Diterapkan 
Tahun 

Tempat 

Penerapan 

Respon 

Masyarakat 

1     

 

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi 

lainnya) 

No. Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

1    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak- 

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pembuatan proposal penelitian ke Universitas Aisyiyah Surakarta. 

 

 

Surakarta, 23 Februari 2022  

           Pengusul 

 

 

 

 

       (Dita Mirawati, S.Tr.Ftr., M.Fis) 

  



Lampiran 2. KTM Anggota Pelaksana 

Mahasiswa 1 

Nama   : Adhelia Fitria Nugraha  

NIM   : 202115001 

Program Studi : DIV Fisioterapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 2 

Nama   : An Nisaa Alifia Maghfirah  

NIM   : 202115006 

Program Studi : DIV Fisioterapi   



Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Pengabdian 

 

  



Lampiran 4. Surat Pernyataan Kesediaan Bekerjasama 



Lampiran 5. Surat Tugas Pengabdian Kepada Masyarakat 

  



Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 7. Daftar Hadir Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

  



 


